Vol. 8 Nomor 2 Th. 2026, Hal 177-191

' . ISSN: Online 2657-0599 (online)
| v | ® ¢ k l t k http://musikolastika.ppj.unp.ac.id/index.php/musikolastika
u l @ aS l a https://doi.org/10.24036/musikolastika. v8i2.464

Jurnal Pertunjukan & Pendidikan Musik
Diterima 26 Jul, 2026; Revisi 31 Jul, 2026; Terbit Online 03 Ags, 2026

Composing Pedagogical Identities: Digital Music-Making, Islamic Values, and Local
Culture in Early Childhood Teacher Education

Bahtiar Arbi'; Adi Suprayogi?; Brian Trinanda Kusuma Adi3, Risali Salama*

L Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Sleman, Indonesia.? Universitas Sultan Ageng Tirtayasa,
Serang, Indonesia. 3University of Amsterdam, Amsterdam, The Netherlands. 4 Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, Sleman, Indonesia.

MP< (e-mail) bahtiar.arbi@uin-suka.ac.id', adi.suprayogi@untirta.ac.id?, b.trinandakusumaadi@uva.nl?,
24104030021 @student.uin-suka.ac.id*

Abstrak

Tujuan: Transformasi digital dalam pendidikan seni membuka ruang baru bagi mahasiswa calon guru
untuk mengeksplorasi kreativitas melalui teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pengalaman mahasiswa Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) dalam menciptakan
lagu anak usia dini berbasis nilai-nilai Islam dan budaya lokal menggunakan aplikasi digital BandLab.
Metode: Menggunakan pendekatan arts-based research dan narrative inquiry, penelitian ini
melibatkan 6 mahasiswa yang menghasilkan karya musik anak sebagai tugas akhir mata kuliah
Komposisi Musik Anak. Data dikumpulkan melalui dokumentasi karya (audio dan visual), refleksi
tertulis, serta wawancara naratif. Hasil dan Pembahasan: Hasil analisis menunjukkan bahwa
mahasiswa mampu mengintegrasikan pesan keislaman sepertiibadah, akhlak, dan kisah nabi ke dalam
struktur musik anak yang sederhana namun edukatif. Selain itu, unsur budaya lokal seperti kosakata
daerah, motif ritmis rebana, dan pola melodis pentatonik turut hadir dalam komposisi mereka.
Refleksi naratif mengungkap bahwa proses produksi musik digital mendorong mahasiswa untuk
menjadi pendidik yang kreatif, spiritual, dan melek teknologi. Penelitian ini menegaskan pentingnya
platform musik digital seperti BandLab sebagai alat pedagogis dalam pendidikan seni anak usia dini
berbasis Islam, serta mendorong pengembangan kurikulum yang lebih responsif terhadap era digital.
Kesimpulan: Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian pendidikan seni berbasis digital
dengan menunjukkan bagaimana integrasi Arts-Based Research, teknologi musik digital, serta nilai-
nilai Islam dan budaya lokal dapat menjadi model pembelajaran kreatif dalam pendidikan guru anak
usia dini. Temuan ini juga memberikan implikasi praktis bagi pengembangan kurikulum pendidikan
guru yang lebih inovatif, kontekstual, dan responsif terhadap transformasi digital.

Kata kunci: musik anak; BandLab; pendidikan Islam; arts-based research; pedagogi digital
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Abstract

Objective: Digital transformation in arts education has opened new avenues for prospective teachers
to explore creativity through technology. This study aims to examine the experiences of students from
the Early Childhood Islamic Education (PIAUD) Program in composing children’s songs that integrate
Islamic values and local cultural elements using the digital music platform BandlLab. Method:
Employing an arts-based research approach combined with narrative inquiry, the study involved six
students who produced original children’s songs as part of their final project in a music composition
course. Data were collected through documentation of musical works (audio and visual), reflective
writing, and narrative interviews. Result and Discussion: The findings reveal that students successfully
embedded Islamic messagessuch as worship, ethics, and prophetic stories into simple yet educational
musical structures suitable for early childhood. Local cultural elements, including regional vocabulary,
rebana-inspired rhythmic motifs, and pentatonic melodic patterns, also emerged within their
compositions. Narrative reflections highlight that the digital music-making process encouraged
students to grow as creative, spiritually grounded, and technologically literate educators. This study
underscores the potential of digital platforms like BandLab as pedagogical tools in Islamic early
childhood music education and advocates for a more responsive curriculum aligned with the realities
of the digital era. Conclusion: This study contributes to the growing body of knowledge on digital arts
education by demonstrating how the integration of Arts-Based Research, digital music technology,
Islamic values, and local culture can serve as an innovative pedagogical model in early childhood
teacher education. It also offers practical implications for designing teacher education curricula that
foster creativity, cultural responsiveness, and digital literacy in the era of educational transformation.

Keywords: children's music; BandLab; Islamic education; arts-based research; digital pedagogy
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Pendahuluan

Transformasi digital dalam pendidikan telah memberikan dampak signifikan pada
berbagai bidang, termasuk pendidikan seni untuk anak usia dini (Yunita & Mulyadi, 2024). Di
era di mana teknologi semakin melekat dalam kehidupan anak dan pendidik, penting untuk
meninjau kembali pendekatan pedagogis dalam pengajaran seni musik, terutama dalam
konteks pendidikan Islam (Muslim, 2024). Musik, sebagai medium ekspresif, tidak hanya
berperan dalam membentuk kreativitas dan imajinasi anak, tetapi juga menjadi sarana
internalisasi nilai-nilai keagamaan dan budaya lokal (Swanwick, 2002). Hal ini menjadi
semakin relevan ketika pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) menghadapi tuntutan zaman
untuk mengintegrasikan konten keislaman dengan metode pembelajaran yang kontekstual
dan inovatif.

Komposisi musik anak merupakan salah satu kompetensi penting bagi calon guru PAUD,
khususnya di program studi PIAUD. Melalui penciptaan lagu, mahasiswa tidak hanya belajar
tentang struktur musik, melodi, dan lirik, tetapi juga mempraktikkan keterampilan pedagogis
dalam menyampaikan nilai-nilai melalui seni (Giddings, 2022; Rexhepi et al., 2024). Namun,
dalam praktiknya, keterbatasan akses terhadap instrumen musik, studio rekaman, dan
pelatihan formal sering menjadi kendala dalam proses pembelajaran (Calderén-Garrido et al.,
2019). Kehadiran platform digital seperti BandLab, sebuah Digital Audio Workstation (DAW)
berbasis cloud, membuka peluang baru bagi mahasiswa untuk menjadi "produser musik
digital" tanpa memerlukan peralatan profesional. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa
penggunaan DAW dapat meningkatkan literasi musikal dan digital siswa secara simultan
(Wise et al., 2011).

Secara global, penggunaan DAW (Digital Audio Workstation) dalam pendidikan musik
telah menunjukkan perkembangan positif. Platform seperti BandLab, GarageBand, dan
Soundtrap banyak digunakan di universitas dan sekolah atas untuk meningkatkan kreativitas
dan literasi digital (Félix et al., 2023). Sejumlah studi internasional melaporkan bahwa
penggunaan DAW membuat pelajar menjadi lebih percaya diri, kolaboratif, dan mabhir
menghasilkan karya atau rekaman tanpa dibatasi alat tradisional (Clauhs & Dozoretz, 2022).
Misalnya, penelitian di Harbin Normal University (China) menunjukkan peningkatan motivasi
dan kualitas vokal mahasiswa music education ketika menggunakan BandLab (Lu, 2024).
Namun, orientasi global ini masih banyak berfokus pada aspek teknis-musikal dan kurang
memperhatikan nilai-nilai religius, budaya lokal, atau pedagogi anak usia dini (Ping & De Vera,
2023). Padahal dalam konteks negara seperti Indonesia, negara dengan keragaman budaya
dan mayoritas Muslim. Pendidikan musik anak harus memperhitungkan dimensi nilai agama
dan kebudayaan lokal agar relevan dan efektif. Khususnya di lembaga PIAUD, mahasiswa tidak
hanya menciptakan lagu, tetapi membentuk karakter dan identitas spiritual anak melalui
karya mereka (Cuenca-Rodriguez et al., 2025).

Namun, muncul pertanyaan krusial: sejauh mana mahasiswa PIAUD dapat
memanfaatkan platform ini tidak hanya sebagai alat produksi musik, tetapi sebagai sarana
ekspresi pedagogis dan spiritual yang mengandung nilai-nilai Islam dan budaya lokal? Di
sinilah letak urgensi penelitian ini mengisi ruang kosong dalam praktik dan kajian tentang
perpaduan seni, teknologi digital, pendidikan Islam, dan refleksi pedagogis. Jika kita lihat lebih
dalam, tantangan mahasiswa PIAUD bukan hanya menghasilkan lagu anak Islami, tetapi
menciptakan karya yang: (1) Relevan dengan psikologi dan perkembangan anak usia dini; (2)
Mewakili nilai-nilai Islam yang otentik dan tidak dogmatis; (3) Mengandung unsur lokalitas
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budaya; dan (4) Diproduksi melalui media digital modern. Disinilah pentingnya melihat
mahasiswa bukan sekadar pengguna teknologi, melainkan produsen makna yang mengolah
pengalaman pribadi, tradisi lokal, dan ajaran Islam menjadi bentuk musikal yang komunikatif
dan bernilai pedagogis. Maka, karya yang dihasilkan tidak hanya dipahami sebagai produk
seni, tetapi sebagai cerminan dari proses berpikir, identitas profesional, dan sikap spiritual
mahasiswa.

Penggunaan teknologi musik digital seperti BandLab telah membuka dimensi baru
dalam pendidikan seni, khususnya dalam pembelajaran musik anak usia dini. Sebagai Digital
Audio Workstation (DAW) berbasis cloud, BandLab memungkinkan penggunanya untuk
merekam, mengedit, melakukan mixing, dan menghasilkan musik secara mandiri, kolaboratif,
dan lintas perangkat (Clauhs & Dozoretz, 2022; Félix et al., 2023). Dalam konteks pendidikan
calon guru PIAUD, pemanfaatan BandLab bukan hanya menuntut keterampilan teknis, tetapi
juga menumbuhkan literasi digital yang bersifat kontekstual, kkmampuan untuk menciptakan
karya musik yang bermakna secara estetis sekaligus sarat nilai edukatif dan spiritual. Model
produksi musik dalam pendidikan telah lama ditekankan oleh Campbell, Swanwick, dan
Gordon sebagai proses kreatif yang bernilai emosional dan kognitif, dan DAW kini dapat
dimaknai sebagai ‘ruang kreatif virtual’ yang memperluas ruang belajar secara signifikan
(Wise et al., 2011). Lagu menjadi media yang efektif dalam menginternalisasi nilai-nilai
keislaman sepertiibadah, akhlak, dan kisah nabi dengan cara yang menyenangkan dan mudah
diingat oleh anak. Sayangnya, meskipun DAW telah terbukti meningkatkan literasi musik dan
kepercayaan diri pengguna, penelitian yang menyoroti penggunaannya oleh mahasiswa
PIAUD dalam menciptakan lagu anak Islami yang kontekstual masih sangat terbatas. Padahal,
di sinilah letak potensi transformatif dari pendekatan teknologi dalam membentuk guru masa
depan yang kreatif, religius, dan literat secara digital.

Penelitian nasional menunjukkan bahwa musik Islami seperti nasyid dan rebana
berperan sebagai media dakwah dan pendidikan karakter anak. Namun, belum banyak kajian
yang menempatkan mahasiswa sebagai kreator aktif lagu anak Islami berbasis teknologi
digital. Dalam konteks ini, BandLab dapat dimaknai bukan sekadar sebagai alat produksi
musik, melainkan sebagai ruang pedagogis yang memungkinkan mahasiswa mengekspresikan
nilai-nilai Islam, budaya lokal, dan identitas religius secara kreatif (Rahmatiah & Isa, 2023).
Sayangnya, sebagian besar studi tentang teknologi dalam pendidikan musik masih terfokus
pada aspek teknis, bukan integrasi nilai atau konteks lokal. Padahal, di Indonesia yang kaya
akan tradisi musikal seperti rebana dan tembang dolanan, lagu anak Islami berpotensi besar
sebagai medium edukasi spiritual dan kultural. Nilai-nilai keislaman disampaikan secara
lembut dan puitis, selaras dengan karakter anak usia dini. Di sisi lain, unsur budaya lokal
seperti kosakata daerah, pola irama tradisi, tembang dolanan, dan melodi khas dapat
memperkuat kedekatan emosional anak terhadap lagu. Namun, studi yang secara spesifik
meneliti bagaimana mahasiswa mengintegrasikan dua unsur ini ke dalam komposisi musik
digital masih sangat terbatas, inilah celah yang ingin diisi oleh penelitian ini.

Berdasarkan identifikasi celah (gap) tersebut, penelitian ini dirancang untuk menjawab
dua pertanyaan utama: Pertama, bagaimana mahasiswa PIAUD mendesain dan
mengintegrasikan nilai Islam serta budaya lokal dalam komposisi musik anak menggunakan
BandLab? Kedua, bagaimana pengalaman naratif mereka selama proses kreatif ini
berkontribusi pada pembentukan identitas profesional, literasi digital-musikal, dan
spiritualitas pedagogik mereka? Untuk menjawab kedua pertanyaan ini, peneliti
menggunakan kerangka metodologi kualitatif eksploratif dengan memadukan pendekatan
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ABR dan NI. Data utama penelitian ini berupa lagu anak Islami digital yang diproduksi
mahasiswa (produk BandLab), refleksi tertulis, serta wawancara naratif. Analisis dilakukan
baik terhadap struktur dan isi karya musik, maupun terhadap narasi pengalaman yang
menyertainya.

Penelitian ini memiliki signifikansi teoritis dan praktis yang penting. Pertama, ia
menawarkan model kurikulum alternatif bagi pendidikan seni di lingkungan PIAUD yang
menggabungkan teknologi digital, nilai religius, dan praktik budaya lokal. Kedua, penelitian
ini menyediakan bukti empiris tentang bagaimana calon guru dapat memproduksi materi
pembelajaran yang kontekstual, orisinal, dan relevan secara nilai serta media. Ketiga, secara
metodologis, penelitian ini memperluas cakupan penggunaan ABR dan NI sebagai
pendekatan yang bukan hanya eksploratif, tetapi juga transformasional, yang dapat
direplikasi pada berbagai studi di bidang seni, pendidikan Islam, dan pedagogi anak.

Lebih jauh, penelitian ini membawa sejumlah kebaruan (novelty) yang menegaskan
kontribusinya terhadap perkembangan ilmu. Pertama, secara fokus, penelitian ini
mengangkat mahasiswa PIAUD sebagai kreator musik anak Islami digital, subjek yang
sebelumnya kurang mendapatkan perhatian dalam kajian akademik. Kedua, dari sisi
metodologi, penelitian ini menggabungkan arts-based research dan narrative inquiry secara
simultan dalam konteks pendidikan musik anak, yang masih jarang digunakan di Indonesia.
Ketiga, dari sisi substansi, penelitian ini menekankan integrasi nilai Islam dan budaya lokal ke
dalam praktik produksi musik digital sebagai strategi menjembatani tradisi dengan teknologi,
spiritualitas dengan estetika, dan kreativitas dengan identitas keprofesian. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk memahami proses kreatif mahasiswa dalam
mencipta lagu, tetapi juga berusaha menafsirkan kembali peran pendidikan seni dalam
membentuk guru yang kontekstual, reflektif, dan transformatif di tengah arus digitalisasi dan
globalisasi pendidikan Islam anak usia dini.

Metode

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif eksploratif dengan mengintegrasikan
pendekatan Arts-Based Research (ABR) dan Narrative Inquiry (Nl). Integrasi kedua
pendekatan tersebut memungkinkan penelitian mengkaji secara simultan produk artistik
yang dihasilkan mahasiswa dan pengalaman reflektif yang menyertai proses kreatifnya.
Dalam perspektif ABR, lagu anak Islami yang diciptakan mahasiswa dipandang sebagai artefak
artistik yang merepresentasikan gagasan pedagogis, nilai-nilai Islam, identitas budaya, serta
pengalaman kreatif penciptanya (Barone & Eisner, 2012). Sementara itu, Narrative Inquiry
digunakan untuk mengeksplorasi bagaimana mahasiswa memaknai proses penciptaan lagu
sebagai bagian dari pembentukan identitas profesional mereka sebagai calon guru
Pendidikan Islam Anak Usia Dini Clandinin & Connelly (2004). Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya berfokus pada hasil karya, tetapi juga pada proses, pengalaman, dan makna yang
dibangun selama proses penciptaan lagu.

Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD),
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada semester genap Tahun
Akademik 2023/2024. Penelitian terintegrasi dalam mata kuliah Komposisi Musik Anak, di
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mana mahasiswa memperoleh tugas akhir berupa penciptaan lagu anak Islami yang
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dan budaya lokal menggunakan aplikasi Digital Audio
Workstation (DAW) BandLab. Penelitian dilakukan pada konteks pembelajaran yang
berlangsung secara alami (natural setting) sehingga mampu merepresentasikan praktik
pembelajaran autentik tanpa intervensi eksperimental.

Populasi penelitian terdiri atas 69 mahasiswa PIAUD yang mengikuti mata kuliah
Komposisi Musik Anak. Partisipan dipilih menggunakan teknik purposive sampling
berdasarkan tiga kriteria, yaitu: (1) telah menyelesaikan proyek penciptaan lagu anak Islami
menggunakan BandLab, (2) bersedia menyerahkan karya berupa file audio, lirik, dan proyek
BandLab, serta (3) bersedia mengikuti wawancara naratif dan menyusun refleksi tertulis.

Berdasarkan kriteria tersebut dipilih enam mahasiswa perempuan berusia 20-22 tahun
yang berasal dari latar belakang pendidikan dan budaya yang beragam. Variasi karakteristik
partisipan diharapkan memberikan informasi yang kaya (information-rich cases) mengenai
pengalaman mengintegrasikan nilai Islam, budaya lokal, dan teknologi digital dalam
penciptaan lagu anak (Patton, 2015). Pengumpulan data dihentikan setelah informasi yang
diperoleh menunjukkan keterulangan tema (data saturation).

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian menggunakan tiga sumber data utama yang saling melengkapi. Pertama,
artefak artistik berupa lagu digital dalam format MP3, lirik lagu, dan proyek BandLab. Artefak
ini menjadi sumber utama untuk mengidentifikasi karakteristik musikal, teknik produksi
digital, serta representasi nilai Islam dan budaya lokal. Kedua, refleksi tertulis mahasiswa
sepanjang 500-700 kata yang mendeskripsikan motivasi penciptaan lagu, pengalaman
menggunakan BandLab, tantangan yang dihadapi, dan makna yang diperoleh selama proses
kreatif. Panduan refleksi ditelaah oleh dua pakar bidang pendidikan seni dan Pendidikan Islam
Anak Usia Dini untuk memastikan kesesuaian isi. Ketiga, wawancara naratif semi-terstruktur
dilakukan secara individual selama 40-60 menit. Wawancara berfokus pada pengalaman
mahasiswa dalam menentukan tema lagu, proses kreatif, penggunaan teknologi digital,
integrasi nilai Islam dan budaya lokal, serta refleksi terhadap identitas profesional sebagai
calon guru. Seluruh wawancara direkam, ditranskripsi secara verbatim, dan diverifikasi
sebelum dianalisis.

Teknik Analisis Data

Analisis dilakukan melalui dua jalur yang saling melengkapi sesuai dengan desain
penelitian. Analisis pertama menggunakan pendekatan Arts-Based Analysis terhadap artefak
lagu. Analisis diarahkan pada struktur lagu, karakteristik melodi dan ritme, penggunaan
instrumen digital, teknik produksi menggunakan BandLab, isi lirik, serta representasi nilai-nilai
Islam dan budaya lokal. Setiap lagu dianalisis menggunakan descriptive coding untuk
mengidentifikasi karakteristik artistik yang muncul, kemudian dibandingkan antarkarya guna
menemukan pola yang berulang.

Analisis kedua menggunakan Narrative Thematic Analysis terhadap refleksi tertulis dan
transkrip wawancara. Analisis dilakukan secara bertahap melalui pembacaan berulang
terhadap narasi, pemberian kode secara induktif pada bagian-bagian yang bermakna,
pengelompokan kode menjadi tema-tema utama, serta penyusunan interpretasi mengenai
pengalaman mahasiswa dalam memaknai proses penciptaan lagu berbasis teknologi digital.
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Selanjutnya, hasil analisis artefak artistik dan analisis naratif diintegrasikan melalui triangulasi
antarsumber data sehingga menghasilkan interpretasi yang komprehensif mengenai proses
kreatif mahasiswa.

Validitas Data

Untuk menjaga kredibilitas hasil, penelitian ini menerapkan tiga strategi utama: (1)
Triangulasi sumber data, yaitu membandingkan hasil analisis dari karya musik, refleksi
tertulis, dan wawancara naratif; (2) Member checking, yaitu mengembalikan hasil interpretasi
kepada partisipan untuk dikonfirmasi, direvisi, atau ditambahkan; dan (3) Peer debriefing,
yaitu diskusi hasil temuan bersama dosen pengampu mata kuliah dan dua peneliti sejawat
untuk memvalidasi tema dan interpretasi. Strategi ini didasarkan pada prinsip
trustworthiness dalam penelitian kualitatif menurut (Denzin & Lincoln, 2018), yang
menekankan pada credibility, transferability, dependability, dan confirmability.

Etika Penelitian

Penelitian ini mematuhi prinsip etika akademik dan profesional. Semua partisipan telah
memberikan persetujuan tertulis (informed consent) sebelum proses dokumentasi dan
wawancara dilakukan. Identitas partisipan disamarkan dengan kode anonim, dan hak atas
karya mereka dijamin melalui izin tertulis yang menyatakan bahwa karya digunakan hanya
untuk kepentingan ilmiah dan tidak akan dipublikasikan secara komersial. Data disimpan
secara aman di perangkat penyimpanan terenkripsi dan hanya diakses oleh peneliti utama.

Hasil dan Pembahasan

Deskripsi Umum Karya Musik Mahasiswa

Sebagai bagian dari tugas akhir mata kuliah Komposisi Musik Anak, enam mahasiswa
PIAUD berhasil menciptakan karya lagu anak berbasis nilai Islam dan budaya lokal
menggunakan platform digital BandLab. Setiap mahasiswa menghasilkan satu lagu utuh,
dengan durasi yang bervariasi antara satu hingga hampir tiga menit. Durasi ini menunjukkan
kecenderungan untuk mempertahankan struktur lagu yang ringkas dan sesuai dengan
rentang perhatian anak usia dini, tanpa mengurangi kompleksitas pesan dan musikalitas. Lagu
berjudul "Hujan Pergilah" karya EN berdurasi 1 menit 23 detik. Lagu ini mengangkat tema
fenomena alam dan perasaan anak terhadap cuaca, dengan lirik yang mengekspresikan
harapan agar hujan reda, mencerminkan pendekatan puitik dan emosional. MK menyajikan
karya berjudul ‘Langit Biru’ (1:22), yang juga bertema alam namun lebih menggambarkan
suasana cerah dan semangat positif anak dalam mengamati lingkungan sekitar.

Selanjutnya, ‘Lihat Mentari’ karya NGC (1:20) menyuguhkan konten naratif yang
berfokus pada keajaiban matahari sebagai ciptaan Tuhan, sekaligus menjadi metafora religius
tentang cahaya dan semangat pagi. Lagu ini secara tidak langsung menginternalisasikan nilai
tauhid dan syukur. Adapun lagu dengan durasi terpanjang dalam kelompok ini adalah ‘Rukun
Islam Ada Lima’ karya SIA, berdurasi 2 menit 53 detik. Lagu ini mengandung pesan edukatif
yang eksplisit, menyebutkan dan menjelaskan lima rukun Islam dalam format musikal yang
repetitif dan mudah diingat oleh anak-anak, menjadikannya sebagai lagu dengan fungsi
pembelajaran keagamaan yang kuat. WM menciptakan lagu ‘Jagalah Bumi’ (1:26), yang
menekankan nilai tanggung jawab dan kecintaan terhadap lingkungan. Tema ini
menggabungkan etika Islam dengan ajakan moral universal untuk menjaga ciptaan Tuhan.
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Terakhir, ‘Semangat Sekolah’ karya ZNAM (1:46) mengangkat tema motivasi belajar dan
semangat bersekolah, memberikan dorongan positif yang berkaitan langsung dengan
kehidupan keseharian anak usia dini di lingkungan pendidikan formal.

Gambar 1

Tampilan antarmuka BandLab saat mahasiswa mengatur track dan instrumen digital

This page uses features not supported by the current version of your web browser.
Please update your browser to the latest version or switch to Google Chrome, Microsoft Edge or Mozilla Firefox to enjoy the complete BandLab experience.
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Secara umum, keenam karya mahasiswa ini menunjukkan keberagaman dalam
pendekatan tematik, mulai dari fenomena alam, nilai-nilai keislaman, etika sosial, hingga
semangat pendidikan. Rata-rata durasi berada pada kisaran 1 menit 30 detik, mencerminkan
pemahaman mahasiswa terhadap karakteristik lagu anak yang singkat, repetitif, namun tetap
komunikatif. Semua karya dikembangkan secara digital melalui BandLab, memungkinkan
eksplorasi aransemen, harmoni, dan instrumen virtual yang memperkuat karakter musikal
masing-masing lagu. Melalui analisis awal ini, terlihat bahwa mahasiswa tidak hanya sekadar
memenuhi tugas akademik, tetapi mulai menunjukkan identitas kreatif dan kepedulian
terhadap nilai serta konteks anak dalam karya mereka.

Tabel 1

Deskripsi Umum Karya Musik Mahasiswa

No Kode Judul Lagu Durasi Tema Nilai Islam/Budaya Lokal
Mahasiswa (menit)

1 EN Hujan Pergilah  1:23 Alam dan Ketekunan, Doa,
Perasaan Keteguhan Emosi

2 MK Langit Biru 1:22 Alam dan Rasa syukur, Keceriaan
Optimisme Anak

3 NGC Lihat Mentari 1:20 Ciptaan Tuhan Tauhid, Syukur,
dan Cahaya Kesadaran spiritual

4 SIA Rukun Islam 2:53 Pendidikan Lima rukun Islam,

Ada Lima Agama Edukasi Keislaman

5 WM Jagalah Bumi 1:26 Lingkungan dan Amanah, Etika Ekologis

Tanggung Jawab Islami
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6 INAM Semangat 1:46 Pendidikan dan Semangat belajar, Akhlak
Sekolah Motivasi disiplin, Bahasa Jawa

Sumber: Peneliti, 2024

Tabel 1. di atas merangkum identitas karya secara umum dan memperlihatkan
kecenderungan tema yang muncul dalam komposisi musik mahasiswa, mulai dari ekspresi
alam hingga internalisasi nilai keislaman dan etika sosial. Meskipun durasi lagu relatif singkat,
setiap karya memuat struktur tematik yang utuh dan relevan dengan dunia anak usia dini.
Tema-tema seperti pendidikan karakter, ajaran dasar agama, dan kepedulian terhadap
lingkungan menunjukkan kesadaran mahasiswa akan fungsi musik sebagai media
pembentukan nilai sejak dini. Lebih dari sekadar hasil tugas akademik, lagu-lagu ini
merepresentasikan usaha mahasiswa untuk mengintegrasikan antara ekspresi artistik, pesan
moral, dan literasi digital melalui platform BandLab. Dengan pemahaman pedagogis yang
terus berkembang, karya-karya ini menjadi cerminan potensi transformasi pembelajaran seni
berbasis teknologi yang religius dan kontekstual. Bagian selanjutnya akan mengulas secara
lebih rinci struktur musik, isi lirik, serta unsur nilai Islam dan budaya lokal yang terintegrasi
dalam setiap lagu.

Analisis Lirik dan Struktur Musik

Lirik-lirik lagu yang diciptakan mahasiswa mencerminkan beragam pendekatan dalam
menyampaikan nilai-nilai Islam, budaya lokal, dan pesan moral yang kontekstual dengan
dunia anak usia dini. Analisis ini menunjukkan adanya keterpaduan antara bentuk naratif yang
sederhana dengan muatan nilai yang dalam, baik secara religius maupun sosial. Lagu ‘Jagalah
Bumi’ menonjol sebagai ekspresi kesadaran ekologis yang berakar pada nilai Islam tentang
amanah dan tanggung jawab terhadap ciptaan Allah. Lirik seperti “Tanamlah pohon, jaga
lautan / Buanglah sampah pada tempatnya” menekankan aksi konkret yang dapat dilakukan
anak-anak sejak dini. Narasi “usaha kecil berdampak besar” memberi pesan bahwa
perubahan besar dimulai dari kebiasaan sehari-hari, selaras dengan nilai ihsan dan tanggung
jawab dalam Islam. Lagu ini juga mengandung elemen ajakan kolektif melalui frasa “Hei
kawan-kawan, ayo bersama”, yang menguatkan aspek sosial dan partisipatif dalam
pendidikan karakter anak.

Gambar 2

Cuplikan notasi balok lagu “Jagalah Bumi”
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Sumber: Peneliti, 2024

Lagu ‘Semangat Sekolah” menghadirkan integrasi yang unik antara motivasi belajar dan
pelestarian budaya lokal. Lirik menyebutkan angka 1-10 dalam bahasa Jawa krama seperti
“satu iku setunggal, dua iku kalih, ... sepuluh iku sedoso”, yang secara eksplisit
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memperkenalkan kearifan lokal ke dalam konteks pembelajaran formal. Lagu ini memadukan
nilai Islam secara implisit, seperti pentingnya menuntut ilmu dengan pesan budaya yang
mendorong penghargaan terhadap bahasa daerah. Dengan format ritmis dan repetitif, lagu
ini efektif sebagai alat bantu literasi bahasa dan numerik, sekaligus membangun identitas
lokal anak. Lagu ‘Rukun Islam Ada Lima’ berfungsi sebagai bentuk literasi religius yang sangat
eksplisit. Liriknya menyebutkan lima pilar Islam secara langsung: “ucapkan dua kalimat
syahadat, mendirikan shalat, membayar zakat, berpuasa, melaksanakan haji.” Meski secara
struktur sederhana dan repetitif, lagu ini kuat secara edukatif karena mampu menyampaikan
konsep dasar akidah secara musikal dan mudah dihafal. Pendekatan ini menunjukkan
pemahaman mahasiswa bahwa pembelajaran nilai agama pada anak dapat dilakukan dengan
cara menyenangkan tanpa kehilangan substansi.

Sementara itu, lagu ‘Langit Biru’ dan ‘Lihat Mentari’ menggunakan simbol alam sebagai
metafora spiritual. Dalam Langit Biru, warna pelangi dijelaskan satu per satu: “ada merah
hijau kuning biru ungu”, memberi nuansa visual yang menarik dan memperkenalkan
keberagaman dalam ciptaan Tuhan. Lagu ini menciptakan suasana syukur pasca hujan,
sebuah narasi alam yang lembut dan menenangkan. Dalam Lihat Mentari, bait “itulah tadi /
termasuk ciptaan Allah yang paling mulia” memperkuat konsep tauhid melalui pengamatan
alam. Mahasiswa berhasil menyisipkan pengenalan Tuhan dan alam secara tidak menggurui,
melainkan melalui kekaguman dan rasa ingin tahu anak.Terakhir, lagu "Hujan Pergilah"
mengambil pendekatan puitik dengan gaya khas dolanan anak. Lirik seperti “anak burung
kehujanan” dan “anak ayam kehujanan” menciptakan suasana imajinatif yang familiar bagi
anak-anak. Meski sederhana, lagu ini menggambarkan kepedulian dan empati terhadap
makhluk hidup, yang secara implisit mengajarkan kasih sayang dan kepedulian sosial, nilai inti
dalam pendidikan Islam.

Secara umum, keenam lagu menampilkan keberagaman pendekatan mahasiswa dalam
menyusun lirik yang bersifat mendidik, menyenangkan, dan bernilai. Integrasi antara nilai
Islam, budaya lokal, dan psikologi anak terwujud melalui pilihan diksi, gaya repetitif, serta
penggunaan metafora yang ramah anak. Dengan demikian, lirik-lirik ini tidak hanya menjadi
sarana artistik, tetapi juga media reflektif yang memperlihatkan kedewasaan pedagogis
mahasiswa dalam menyampaikan nilai-nilai melalui karya seni.

Tabel 2

Analisis Struktur Musik Lagu Mahasiswa (Anonim)

No Kode Judul Bentuk Tangga Progresi Tempo Instrumen Digital
Mahasiswa Lagu Lagu Nada Harmoni (BPM) Dominan
1 EN Hujan A-B-A C [—1V=V-I 100  Piano, Drum Pad,
Pergilah Mayor Ambient Rain
Effect
2 MK Langit A-A-B D [-V—vi— 95 Synth Pad,
Biru Mayor IV Acoustic Guitar,
Glockenspiel
3  NGC Lihat A-B-A—-C C [—vi—IV- 90 Kalimba, Strings,
Mentari Mayor V Light Percussion
4 SIA Rukun A-A-A G [=IV—=I-V 110  Rebana Digital,
Islam Ada (Repetitif) Mayor Vocal Loop
Lima
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No Kode Judul Bentuk Tangga Progresi Tempo Instrumen Digital
Mahasiswa Lagu Lagu Nada Harmoni (BPM) Dominan
5 WM Jagalah A-B-A C [-V—vi—I 100  Cajoén, Nature
Bumi Mayor SFX, Soft Synth
6 ZNAM Semangat A-B C -IV-V 105 Ukulele, Bass Pad,
Sekolah Mayor Snare Loop

Sumber: Peneliti, 2024

Refleksi Mahasiswa terhadap Proses Penciptaan

Refleksi mahasiswa menunjukkan bahwa proses penciptaan lagu anak Islami melalui
BandLab bukan hanya merupakan aktivitas akademik, melainkan juga ruang personal untuk
berekspresi secara pedagogis dan spiritual. Data refleksi dan wawancara naratif dianalisis
secara tematik dan menghasilkan tiga tema utama: (1) proses kreatif sebagai perjalanan nilai,
(2) tantangan teknologi dan integrasi nilai, serta (3) pembentukan identitas profesional dan
spiritual sebagai calon pendidik anak.

1. Proses Kreatif sebagai Perjalanan Nilai

Mayoritas mahasiswa menggambarkan proses menulis lirik dan mengatur komposisi
musik sebagai pengalaman yang reflektif dan bernilai spiritual. Salah satu mahasiswa menulis,
“Saya merasa seperti sedang berdialog dengan diri sendiri, memikirkan bagaimana
menyampaikan nilai Islam agar tetap menyenangkan untuk anak-anak.” Proses ini menuntut
mahasiswa untuk tidak hanya kreatif secara musikal, tetapi juga sensitif terhadap konteks
psikologis anak dan substansi nilai yang ingin ditanamkan. Beberapa mahasiswa mengaku
bahwa mereka melakukan pencarian tema melalui membaca Al-Qur'an, mendengarkan kisah
anak-anak islami, atau mengingat kembali pelajaran akhlak yang mereka dapat saat kecil. Hal
ini memperlihatkan bahwa penciptaan lagu Islami menjadi ruang kontemplatif untuk
merefleksikan pengalaman religius masa lalu dan membawanya ke dalam bentuk seni yang
komunikatif.

2. Tantangan Teknologi dan Integrasi Nilai

Meskipun BandLab dianggap sebagai platform yang ‘menyenangkan dan sangat
membantu’, sebagian besar mahasiswa mengaku menghadapi tantangan dalam hal teknis
terutama dalam pengaturan track, mixing, dan penggunaan efek suara. Namun, tantangan
yang lebih mendalam muncul pada tahap mengintegrasikan nilai Islam dan budaya lokal
secara otentik. Salah satu peserta menyatakan, “Saya takut lirik saya terlalu menggurui... Saya
ingin anak-anak merasa senang, bukan sedang dikuliahi.” Tantangan ini menunjukkan adanya
kesadaran pedagogis kritis: bahwa menyampaikan nilai religius pada anak usia dini perlu
dilakukan dengan pendekatan naratif, lembut, dan penuh empati. Mahasiswa belajar
bagaimana nilai bisa diinternalisasi bukan karena disuruh, tetapi karena dikenalkan secara
menyenangkan melalui lagu. Di sisi lain, keterbatasan instrumen digital tradisional (seperti
rebana, angklung, atau gamelan mini) dalam BandLab mendorong mahasiswa untuk
melakukan eksplorasi suara. Beberapa mahasiswa mencoba meniru suara instrumen lokal
dengan menggunakan sound FX atau layer tertentu, menunjukkan kreativitas digital dalam
merepresentasikan budaya lokal.
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3. Pembentukan Identitas Pedagogis dan Spiritualitas

Refleksi mahasiswa juga memperlihatkan proses transformasi identitas sebagai calon
pendidik. Salah satu mahasiswa menulis, “Ternyata jadi guru PAUD itu juga harus bisa bikin
karya... bukan hanya mengajar, tapi juga menciptakan media belajar yang bermakna.” Melalui
proyek ini, mahasiswa menyadari bahwa mereka bukan hanya menyampaikan pelajaran,
tetapi juga menjadi kreator nilai. Beberapa mahasiswa bahkan menyebut proses ini sebagai
“ibadah kreatif,” karena mereka merasa sedang menjalankan amanah pendidikan Islam
melalui medium seni. Dalam wawancara, satu mahasiswa berkata, “Saya jadi lebih percaya
diri... ternyata bisa juga membuat lagu Islami yang tidak kaku.” Tema ini menunjukkan bahwa
proses penciptaan lagu melalui pendekatan arts-based research tidak hanya menghasilkan
produk, tetapi juga memperkuat spiritualitas dan kesadaran profesional mahasiswa sebagai
pendidik anak yang kreatif, kontekstual, dan religius.

Refleksi naratif mahasiswa memperlihatkan bahwa praktik komposisi musik Islami
digital bukan sekadar pembelajaran teknis, melainkan ruang pertumbuhan nilai, identitas,
dan spiritualitas. Melalui pendekatan kualitatif naratif, pengalaman mahasiswa dalam
berproses—menghadapi tantangan, mengeksplorasi simbol, dan menyampaikan pesan—
telah menjadi fondasi awal terbentuknya profesionalisme pedagogik yang kontekstual dan
humanis dalam pendidikan anak usia dini.

Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi antara teknologi digital, nilai Islam, dan
budaya lokal dalam pembelajaran musik anak usia dini bukan hanya mungkin dilakukan,
tetapi juga menghasilkan pengalaman belajar yang transformatif bagi mahasiswa. Melalui
pendekatan arts-based research dan narrative inquiry, mahasiswa tidak hanya menciptakan
produk musik, tetapi juga mengalami pembentukan identitas pedagogis dan spiritual melalui
proses kreatif. Bagian ini akan membahas tiga dimensi utama: isi karya (nilai & budaya),
medium digital (BandLab), dan makna reflektif proses penciptaan.

Integrasi Nilai Islam dan Budaya Lokal dalam Musik Anak

Mahasiswa menunjukkan kemampuan untuk menginternalisasikan nilai-nilai Islam ke
dalam lirik dan struktur lagu anak secara komunikatif dan kontekstual. Lirik seperti “Syahadat,
shalat, zakat dan puasa / Haji pun wajib bagi yang mampu” (SIA) dan “Tanamlah pohon, jaga
lautan” (WM) mencerminkan penguasaan atas prinsip dasar Islam serta kesadaran akan
pentingnya menyampaikan pesan melalui bahasa yang bersahabat dan ritmis. Pendekatan ini
sejalan dengan pandangan (Muslim, 2024; Yunita & Mulyadi, 2024), bahwa musik anak efektif
sebagai sarana pendidikan nilai jika dikemas sesuai karakteristik perkembangan usia dini.
Lebih dari sekadar pemilihan kata, mahasiswa juga memasukkan unsur budaya lokal seperti
penggunaan angka dalam bahasa Jawa krama (“satu iku setunggal, dua iku kalih...” — ZNAM),
serta gaya bertutur khas tembang dolanan dalam ‘Hujan Pergilah’ (EN).

Hal ini mencerminkan upaya mengangkat kearifan lokal dalam narasi lagu anak, yang
selama ini banyak didominasi lagu-lagu bernuansa nasional sekuler atau Barat. Secara teoritis,
hal ini dapat dibaca sebagai bentuk dekolonisasi ekspresi musikal anak, di mana nilai-nilai
Islam dan budaya lokal direpresentasikan dalam bentuk yang relevan dengan dunia anak
Indonesia. Dalam konteks Islam, pendekatan yang tidak dogmatis misalnya dengan
menyisipkan doa, ajakan, atau ungkapan syukur melalui lirik dan metafora alam sejalan
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dengan prinsip ta’dib dalam pendidikan Islam: menginternalisasi adab dan makna, bukan
sekadar menghafal norma. Temuan ini menegaskan bahwa musik anak dapat menjadi
medium efektif untuk menyemai nilai-nilai Islam secara halus namun mendalam.

BandLab sebagai Media Pembelajaran Musik Islami

Penggunaan BandLab sebagai platform produksi digital terbukti mendorong partisipasi
aktif mahasiswa. Alih-alih sekadar belajar teori, mereka menjadi pelaku kreatif:
mengaransemen, merekam, dan mengevaluasi karyanya secara mandiri. Hal ini mendukung
temuan (Wise et al.,, 2011), yang menyatakan bahwa DAW (Digital Audio Workstation)
meningkatkan kepercayaan diri, keterampilan musikal digital, serta motivasi eksploratif
mahasiswa. BandLab juga membuka peluang bagi mahasiswa dengan latar belakang terbatas
dalam musik formal untuk tetap dapat mencipta lagu dengan kualitas struktural memadai.
Beberapa mahasiswa memanfaatkan fitur drum loop, ambient effect, dan instrumen digital
seperti piano, ukulele, bahkan simulasi rebana, untuk mengekspresikan suasana dan pesan
nilai dari lagu mereka. Lebih jauh, BandLab berfungsi sebagai ruang kolaboratif dan reflektif.
Mahasiswa belajar tidak hanya menyusun nada, tetapi juga memahami bagaimana teknologi
dapat digunakan untuk menyampaikan nilai. Ini selaras dengan gagasan (Calderén-Garrido et
al., 2019; Cuenca-Rodriguez et al., 2025; Swanwick, 2002), yang menyatakan bahwa teknologi
digital musik, ketika digunakan dalam konteks pedagogi kritis, berfungsi sebagai ruang
pembebasan kreatif, bukan sekadar alat produksi teknis.

Proses Kreatif sebagai Praktik Pedagogis dan Spiritualitas

Melalui refleksi naratif, mahasiswa menggambarkan proses penciptaan lagu sebagai
pengalaman yang sarat makna: mereka tidak hanya menyusun lirik dan melodi, tetapi juga
merefleksikan posisi mereka sebagai calon pendidik yang bertanggung jawab atas nilai yang
ditanamkan kepada anak. Beberapa mahasiswa menyebut pengalaman ini sebagai bentuk
ibadah kreatif, yang mempertemukan antara teknologi, ekspresi seni, dan spiritualitas Islam.
Hal ini sejalan dengan pendekatan arts-based research yang memandang karya seni sebagai
representasi pengetahuan emosional dan sosial (Barone & Eisner, 2012), serta dengan
narrative inquiry yang menempatkan pengalaman hidup sebagai sumber data dan makna
(Clandinin & Connelly, 2004). Dalam konteks ini, mahasiswa menggunakan komposisi musik
sebagai ruang artikulasi pengalaman religius, identitas budaya, dan pengembangan
profesionalisme mereka sebagai guru anak usia dini. Selain itu, proses ini memperlihatkan
transformasi epistemik: mahasiswa beralih dari posisi konsumen pengetahuan ke produsen
nilai dan makna. Mereka tidak hanya mengadaptasi teks-teks normatif Islam, tetapi juga
merekonstruksi narasi tersebut dalam bentuk lirik dan suara yang sesuai dengan bahasa dan
imajinasi anak. Hal ini menjadi bukti bahwa pendekatan kolaboratif dan kreatif dalam
pembelajaran seni dapat mendorong lahirnya guru reflektif yang peka secara nilai dan inovatif
secara metode.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana mahasiswa PIAUD
menciptakan lagu anak berbasis nilai Islam dan budaya lokal menggunakan aplikasi BandLab,
serta bagaimana pengalaman kreatif tersebut mencerminkan pembentukan identitas
pedagogis dan spiritual mereka. Dengan menggunakan pendekatan arts-based research dan
narrative inquiry, diperoleh pemahaman yang mendalam tentang proses, isi karya, serta
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refleksi mahasiswa sebagai calon pendidik anak usia dini. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mahasiswa mampu menginternalisasikan nilai-nilai Islam, seperti ibadah, akhlak, dan
tauhid, ke dalam lirik lagu anak dengan cara yang komunikatif dan kontekstual. Nilai-nilai
tersebut dikemas melalui bahasa yang lembut dan metafora visual yang sesuai dengan
imajinasi dan tahap perkembangan anak usia dini. Unsur budaya lokal, seperti bahasa Jawa,
gaya dolanan, dan imajinasi tradisional, juga berhasil diintegrasikan sebagai penguat identitas
dan kedekatan emosional dalam karya musik mereka.

Penggunaan BandLab sebagai platform produksi musik digital terbukti efektif dalam
mendorong kreativitas, literasi digital musikal, serta pemaknaan teknologi sebagai sarana
ekspresi nilai. Mahasiswa bukan hanya pengguna teknologi, tetapi menjadi produsen pesan-
pesan edukatif yang relevan secara moral, budaya, dan spiritual. Proses ini memperlihatkan
bahwa pendidikan seni dalam PIAUD bukan hanya tentang estetika, tetapi juga tentang
pembentukan karakter, literasi nilai, dan identitas religius calon guru. Lebih dari sekadar
menghasilkan lagu, mahasiswa mengalami transformasi reflektif: mereka melihat proses
penciptaan musik sebagai bentuk ibadah, sebagai cara menyampaikan dakwah yang lembut,
serta sebagai ruang pertumbuhan nilai personal dan profesional. Dengan demikian, penelitian
ini menggarisbawahi potensi besar pendekatan seni digital berbasis nilai dalam membentuk
pendidik anak usia dini yang kreatif, religius, dan kontekstual.
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